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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan pgtemgidimiliki
setiap individu sehingga dapat hidup secara optimak sebagai pribadi
maupun sebagai bagian dari masyarakat, serta rkemiii — nilai moral
dan sosial sebagai pedoman hidupnya. Dengan demikiendidikan
dipandang sebagai usaha sadar yang bertujuan cdra usendewasakan
anak: Dengan pendidikan, seseorang dapat mencapai lgridgang lebih
layak dan mempunyai wawasan yang luas. Pendidikagi Inanusia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhingepa hayat. Tanpa
pendidikan sama sekali, mustahil suatu kelompok usian dapat hidup
berkembang sejalan dengan cita-cita untuk majuahssja dan bahagia
menurut konsep pandangan hidup mereka. Bahkan,lahagandidikan itu
sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupamusia, baik dalam
kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan berbateys bernegara.

Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai engdng sangat
ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus kejmbadak manusia
menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan asacterus menerus
dibangun dan dikembangkan agar dari proses pelaksaga dapat
menghasilkan generasi yang diharapakan. Demikiden gengan pendidikan
di Indonesia. Bangsa Indonesia tidak ingin menfdigsa yang bodoh dan
terbelakang, terutama dalam menghadapi zaman yang berkembang di
era kecanggihan teknologi dan komunikasi. Makapgigan sumber daya
manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan bea&kkhinulia terus
diupayakan melalui proses pendidikan.

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul seperti

yang diharapkan, proses pendidikan juga senardiasaluasi dan diperbaiki.
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Salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikanahdalunculnya gagasan
mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam dymemdidikan di

Indonesia. Gagasan ini muncul karena proses pdéwatidyang selama ini
dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil dalamminangun manusia
Indonesia yang berkarakter. Bahkan, ada juga yammyebut bahwa
pendidikan Indonesia telah gagal membangun karak®amnilaian ini

didasarkan pada banyaknya para lulusan sekolahsdgana yang cerdas
secara intelektual, namun tidak bermental tangglam berperilaku tidak
sesuai dengan tujuan mulia pendidikan.

Pentingnya pendidikan karakter sebenarnya sudabhaipi oleh
bangsa Indonesia dengan adanya Pendidikan MorataBitn (PMP),
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKNJy Badoman
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, akan tesaph kurang berhasil
membentuk karakter peserta didik, dari kegagalasebeit dapat dipahami
bahwa hal yang paling penting dalam pendidikan laraadalah kesadaran
untuk memahami atas apa yang dilakukarthya.

Anak — anak sebagai generasi penerus bangsa seridag
kesuksesan sebuah negara, wajib mendapatkan gendighng layak untuk
membangun karakter serta kepribadian mereka saaitmdmnti, bahkan ajaran
agama Islam mewajibkan atas umatnya untuk belagmena pendidikan
merupakan sebuah persoalan yang penting dan agdlamgya. Pendidikan
selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkdividu dan
masyarakat, pendidikan merupakan alat untuk meraajukeradaban,
mengembangkan masyarakat, dan membuat generasiurt@ripuat banyak
bagi kepentingan mereKa.Dalam hal ini akhlak menempati posisi yang

sangat penting yang merupakan “buah” pohon Islang yeerakarkan akidah,
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bercabang dan berdaun syari®ah.

Dengan demikian masalah akhlak merupakan masalag tidak
dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia baikresgmébadi maupun
kelompok masyarakat sehingga wajar apabila pensoakdlak telah dan
selalu mendapatkan perhatian yang serius dikalaagarpikir pendidikan.
Banyak para ahli (pendidikan dan filsafat) yanghemembahas etika atau
akhlak. Baik pada kalangan muslim maupun non muddinkalangan filosuf
muslim pembahasan etika tidak kalah seriusnya dibgkan dengan
kalangan filosof Yunani. Filosof-filosof muslim smbut antara lain Abu
Hamid Ibn Muhammad Ibn Ahmad Al-Ghazali.

Mengenai pentingnya membentuk karakter seorangrtpeskdik,
hampir semua ahli pendidikan Islam menyatakan babevalidikan akhlak
merupakan jiwa dari pendidikan Islam. Dalam hal Hasan Langgulung
mengatakan “ Hampir-hampir sepakat para filosofdmikan Islam bahwa
pendidikan akhlak merupakan jiwa pendidikan Islaghab tujuan tertinggi
pendidikan Islam adalah pendidikan jiwa dan akHIfk.

Oleh karena itu pendidikan agama, terutama peraidéikhlak sangat
penting sekali dalam kehidupan untuk membentukktaraseorang peserta
didik. Dalam hal ini peneliti sangat tertarik sekathtuk mengetahui tentang
bagaimana pendidikan karakter yang sebenarnya gagarkan oleh Abu
Hamid Ibn Muhammad Ibn Ahmad Al-Ghazali.

Al-Ghazali punya tanggung jawab yang besar badanksungan
pendidikan karakter. Sebagai wujud andil terhadepdmikan karakter,
penulis ingin meneliti dan mengkaji, bagaimana p&pe@n metode
pendidikan karakter yang ditawarkan Abu Hamid Ibahgmmad Ibn Ahmad
Al-Ghazali., terutama nilai-nilai pendidikan akhlatenurut Abu Hamid Ibn
Muhammad Ibn Ahmad Al-Ghazali, di dalam kitapyuhal Walad

® Muhammad Daud AliPendidikan Agama IslangJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), him. 348.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan sli ktaka penulis

memfokuskan permasalahan pada:

1.

Bagaimana pemikiran pendidikan karakter anak menumam Al
Ghazali dalam kitayuuhal Wala@

Bagaimana relevansi pemikiran pendidikan karaktetk menurut Imam
Al Ghazali dalam kitabAyuuhal Waladbagi pendidikan Islam di

Indonesia?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah:
Untuk mengetahui pemikiran pendidikan karakter amakurut Imam Al
Ghazali dalam kitayuuhal Walad
Untuk mengetahui relevansi pemikiran pendidikarakeer anak menurut
Imam Al Ghazali dalam kita\yuuhal Waladbagi pendidikan Islam di
Indonesia

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitinadalah :
Bagi penulis, hasil dari penelitain ini sangat benfaat guna menambah
wawasan keilmuan yang lebih komprehensip terkaitikiean pendidikan
karakter Al Ghazali.
Dapat mengetahui secara lebih jelas dan detadngnsi dan kandungan
kitab Ayyuhal Walad
Hasil dari penelitian ini, diharapkan sedikit bakyasa membantu usaha
untuk memberikan solusi terhadap permasalahan dglandidikan

karakter anak.

D. Kajian Pustaka

Penulis menyadari bahwa kajian penelitian tentaemglikan karakter

menurut pemikiran Al-Ghazali ini bukanlah yang pera kalinya, beliau

memiliki berbagai disiplin ilmu, tidak hanya dalakajian sufi saja, tetapi

juga dalam kajian pendidikan dan falsafi.



Di antara karya — karya hasil penelitian pemikip@mdidikan menurut
Al-Ghazali adalah:

Pertama skripsi saudara Badrut Tamam (3100167) yang beljudu
“Pemikiran Pendidikan Al-Ghazali Dalam Kitab Ayydh&valad” Hasil
kajian ini menyebutkan bahwa : pemikiran pendidikdinRGhazali dalam
kitab Ayyuhal Walad dapat dipetakan menjadi emspel, yakni : Tujuan
pendidikan Islam, Subyek pendidikan Islam, Kurikaludan metode
pendidikan Islam. Maka dari itu, pendidikan Islaarus didayagunakan dan
dikembangkan secara terus menérus

Keduaskripsi saudari Ummu Aiman (3197072) yang berjutidnsep
Anak Didik Menurut Al-Ghazali dalam Perspektif Isia Kesimpulan
saudari Ummu Aiman ini menyebutkan, bahwa pemik&kk@Ghazali tentang
anak didik pada dasarnya menggunakan tiga istyai : As Shabiy, Al —
Muta’alim, dan Thalib al ilmi, ketiga istilah tetsgt mengacu kepada
seseorang yang menempuh pendidikan. Selain ittghfianak mendapat
potensi yang ada pada diri anak didik yang dbawakskhir, berupa
keimanan kepada Allah yang cenderung kepada agauimadtyang dapat
dikembangkan melalui pendidikan dan pengajaran. g&endemikian,
pandangan Al-Ghazali tentang anak dalam pendidid@arahkan pada
perubahan tingkah laku yang sesuai dengan normarmanatau ajaran
Islam®

Ketiga skripsi saudari Maesaroh (3104257), yang berjuddnsep
Pendidikan Spiritual bagi anak menurut Al-Ghazalliasil kajian ini
menyebutkan untuk dapat menjadikan anak yang meyapspiritual tinggi,

menurut Al-Ghazali dalam proses pendidikannya yalagat dilakukan

" Badrut Tamam (3100167Remikiran Pendidikan Al-Ghazali Dalam Kitab Ayyuhal
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dengan beberapa metode yang pada proses pendigiktidak terlepas atas
keteladanan orang tuanya, pembiasaan — pembiasdarnagihan spiritual.

Penelitian ini berfocus pada Pemikiran Al-Ghazahtang pendidikan
karakter anak di dalam kitab Ayyuhal Walad. Inijetng membedakan antara
karya — karya sebelumnya dengan skripsi ini, seangkripsi ini perlu
ditulis.

E. Kerangka Teoritik

1. Studi analisis adalah pelajaran, penggunaan wakam g@ikiran,
memperoleh pengetahuan dengan memberikan uraian I@maasaﬁf)
Studi analisis yang dimaksud disini yaitu untuk gemalisis atau
mengurai lebih lanjut mengenai pemikiran Al Ghataititang pendidikan
karakter anak dalam kitatyyuhal walad

2. Pendidikan Akhlak

Dalam bahasa arab kata akhlak merupakan bentuk ganakata

khulugunyang mempunyai arti yaitu : tabiat, peragai, adabi&saan,
perwira dalam agama. Hamzah Ya’kub mengatakan b&avekhuluqun
mengandung segi — segi persamaan dengankkatgun (kejadian) dan
erat hubunganya dengan kholig (pencipta) dan mékh{yang
diciptakan). Oleh karena itu persoalan yang dilikan dalam akhlak
tidak hanya terbatas pada baik dan buruknya tape&fingai dan adat
kebiasaan atau perilaku manusia dalam kehidupaarisehhari, tetapi
membahas berbagai masalah yang menyangkut hubamgama manusia
(sebagai makhluk) dengan Allah Yang Maha Pencktal{g), hubungan
manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusans® manusia, dan

hubungan manusia dengan makhluk yangain.

°® Maesaroh (3104257Konsep Pendidikan Spiritual Bagi Anak Menurut Al-Ghazali
(Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2009). HIm. 67

YSuharto dan Tata Iryanté&kamus Besar Bahasa Indonesi@urabaya: Indah, 1996),
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Keseimbangan antara ketiga hubungan tersebut memmaermin
atau yang dinamakan dengan akhlak Islami. ApabiEnusia sudah
mampu bertindak dengan dasar perbuatanya sesuaikaklami maka
senantiasa dalam perilakunya akan muncul perbuatperbuatan yang
baik sesuai dengan Al Qur'an dan sunnah rasul nlealabi Muhammad

SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak sebagaimlmﬁts :

Y ER ) 06 Las B s b 3 8T 4k
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Dan bercerita kepadaku dari Malik, sesungguh nahiheimmad SAW
menghampiri Malik, Sesungguhnya Rasulullah Berkaka diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang baik”

3. Pendidikan karakter

Karakter berasal dari bahasa Yun&arassoyang artinya cetak
biru, format dasar, atau bisa juga dimaknai sebagauatu yang tidak
dapat dikuasai oleh intervensi manusi@alam kamus besar Indonesia
karakter didefinisikan sebagai tabr'at, sifat -asikejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan lgamgKarakter
adalah sikap pribadi yang stabil hasil proses ktesi secara progresif
dan dinamis, integrasi pernyataan dan tindakan.

Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan carakipedan
perilaku yang membantu individu untuk hidup dan drgk bersama
sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara dabananmereka untuk
membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawableargan kata lain
pendidikan karakter mengajarkan anak didik berfikirdas, mengaktivasi
otak tengah secara alami. Dalam hal ini Thomas drekmengartikan

pendidikan karakter sebagai pendidikan untuk “meriié kepribadian

12 Jalaluddin Abdurrahman As Syuyuthi As Syaffianwirul Hawalik, (Bairut Lebanon,
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seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yangdlrzas terlihat dalam
tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yarak,b jujur,

bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, akéegras dan
sebaginyd®

Dalam melaksanakan pendidikan karakter dapat dikulengan
beberapa cara diantaranya yaitu melalui pendidikagsung, pendidikan
karakter secara tidak langsung dan mengambil manfdari
kecenderungan dan pembawaan anak — anak dalandig@amdkarakter.

Pendidikan karakter secara langsung, vyaitu dengama c
menggunakan petunjuk, tuntunan, nasehat, menyebutkanfaat dan
bahaya — bahaya sesuatu, dimana peserta didikskgt hal — hal yang
bermanfaat dan yang tidak, menuntut amal — amaj paik, mendorong
mereka berbuat kebaikan dan menghindari yang tercel

Pendidikan karakter secara tidak langsung, ydéogan jalan
sugesti seperti mendiktekan sajak — sajak yang amehgng hikmat
kepada anak — anak, memberikan nasehat — nasahaedta berharga.
Di dalam ilmu jiwa (Psikologi) kita buktikan bahwsajak — sajak itu
sangat berpengaruh dalam pendidikan anak, merekabemarkan apa
yang didengarkan dan mereka mempercayai sekalyaphmereka baca
dalam buku — buku pelajaran. Sajak atau kata — hi&taat tentang itu
sangat berpengaruh terhadap mereka.

Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaak —
anak dalam rangka pendidikan karakter. Sebagaohantereka memiliki
kesenangan meniru ucapan — ucapan, perbuatan edak -g gerik orang
— orang yang berhubungan erat dengan mereka. @ledibsitu maka
diharapkan setiap guru untuk berhias dengan akfdal baik, mulia dan

menghindari setiap yang tercéfa.

5 Bambang Q Anees, Adang Hamb&endidikan.him. 99
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4. Kitab Ayyuhal Walad

Kitab Ayyuhal Waladadalah salah satu kitab imam Al Ghazali
yang berisi tentang nasehat — nasehat tentangdilesadlj yaitu kitab yang
secara ringkas membahas tentang ilmu, tugas guryodesyaratannya,
sikap murid terhadap guru, tasawuf, ibadah, tawakéhs dan riya’,
beberapa nasehat dan do’a

Jadi yang dimaksud judul yang di atas adalah peamkidan
pandangan pendidikan karakter Imam Al Ghazali dakatab Ayyuhal
Walad.

F. Metode Penelitian
Ketetapan menggunakan metode dalam penelitianradgdaat utama
dalam pengumpulan data. Apabila seseorang mengagseeelitian kurang
tepat, metode penelitiannya tentu akan mengalamsuliten, bahkan tidak
akan mendapatkan hasil yang baik sesuai dengandiaatapkan. Berkaitan
dengan persoalan di atas, Winarno Surachmat meagataahwa metode
merupakan cara utama yang digunakan dalam menicgupan’’
Dalam usaha memperoleh data atau informasi yareyldkan, maka
penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian Studi Dokumen
Studi ini merupakan penelitian Studi Dokum@&o¢ument Study
merupakan kajian yang menitik beratkan pada asalisau interpretasi
bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahanb@sapa catatan yang
terpublikasikan, buku teks, surat kabar, majalahatssurat, film, catatan
harian, naskah, artikel, dan sejenisnya. Untuk nezoiph kredibilitas
yang tinggi peneliti dokumen harus yakin bahwa nhskaskah itu
otentik. Penelitian jenis ini bisa juga untuk memalggikiran seseorang
yang tertuang di dalam buku atau naskah-naskah tempgblikasikan.

Para pendidik menggunakan metode penelitian inikuntengkaji tingkat

7 winarno SurachmatPengantar Penelitian llmiah : Dasar metode dan Tekhnik,
(Bandung: Tarsito Rimbun, 1995), him. 121



keterbacaan sebuah teks, atau untuk menentukakatingencapaian
pemahaman terhadap topik tertentu dari sebuattteks.

Data — data yang terkait dengan penelitian ini eigulkan melalui
studi dokumentasi, karena studi dokumentasi mempaklah satu metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat ataugaealisis dokumen —
dokumen yang dibuat oleh subyek sendiri atau ol&mg lain tentang
subyek® Artinya, menganalis pemikiran Al Ghazali dalamakiAyyuhal
Walad, kemudian dicari relevansi pemikiran tersebut dajaendidikan
karakter.

2. Metode pengumpulan data

Bentuk penelitian yang dilakukan disini adalah piéae kualitatif.
Penelitian tersebut berlaku pada pengetahuan hstikaatau interpretatif
yang secara teknis penekananya pada teks dan t@enati merupakan
serangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecatasalalf’

Mengingat bahwa penelitian kepustakaan yang bleuisii — buku
sebagai bahan bacaan dikatikan dengan penggunadaigm kegiatan
penulisan karya ilmiah, maka untuk mengumpulkara datdata dalam
penelitian ini, penulis menggunakan sumber prinagr skunder.

a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah gean
pendidikan yang ditulis oleh imam Al Ghazali sehdralam hal ini
adalah kitalkAyyuhal Walad
b. Sumber data skunder
Sumber data skunder dalam hal ini adalah buku 4 bestang
pendidikan karakter yang terkait dengan pemikiramdidikan Al
Ghazali berupa misalnya karya Bambang Q Anees, ddéambali,

Bhttp://mudijiarahardjo.com/materi-kuliah/215-jenis-dan-metodefiéankualitatif. html.
Diakses 26 April 2012 pukul 09.20 WIB.

1 Haris HerdiansyahMetodologi Penelitian Kualitatif Untuk lImu — limu Sosial,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2011), Him. 143

20 saifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), Him. 1
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dengan juduPendidikan Karakter Berbasis Al Qur'abuku karya D.
Yahya Khan, yang berjuduPendidikan Karakter Berbasis Potensi
Diri “Mendongkrak Kualitas PendidikanAbudin Nata yang berjudul
Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru, Mur&tudi
Pemikiran Tasawuf Al Ghazali.

3. Metode analisis data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan datka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data, melaui metodeetode sebagai
berikut:
a. Metodecontent analysis
Teori — teori dan data suatu informasi yang didalaat rujukan
— rujukan dikategorikan terlebih dahulu, kemudi&aradipilih dengan
sistematis, digeneralisasikan dan kemudian ditdek sana sebuah
kesimpulan yang dapat merumuskan semua itu sasgag’f
Metode ini digunakan untuk menyelami isi dan makgidb
Ayyuhal Waladkarangan imam Al Ghazali, sehingga dapat diketahui
esensi pemikiran imam Al Gahzali dalam kitab teuseb
b. Metode Semiotik Naratif
Metode ini diperlukan untuk membuat rekonstruksulgur
naratif dan struktur batin teks yang membawa maktengan
pengertian ini, sebagai langkah pertamanya, sekmatiatif mencoba
mengidentifikasi struktur naratif sebuah teks yamgnjembatani
struktur lahir dan struktur batff.
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi norman chilai
dasar teks kitayyuhal Walad.

1 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif,(Jogjakarta: Rake Sarasin, 1990), Him.
49

%2 stefan Titsscher, Michael Mayer, DKidetode Analisis Teks & Wacati¥ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), Him. 210
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G.

c. Metode Deskriptif Analitis

Metode ini digunakan untuk menggambarkan sifat wsuat
keadaan yang sementara berjalan pada saat pendliakokan dan
memeriksa sebab — sebab dari suatu gejala terfétntintuk
selanjutnya dianalisis dengan melakukan pemeriksamtara
konsepsional atas suatu pernyataan, sehingga dippadleh kejelasan
arti yang terkandung dalam pernyataan ters&but.

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan pemikiral

Ghazali, kemudian dianalisis kelemahan dan kelebiAh Ghazali

serta relevansi pemikirannya dengan konteks peamkpendidikan

karakter.
Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman seréan dal
menganalisis permasalahan yang akan dikaji, makasdn sistematika
penulisan sebagai berikut :

Bab Pertama: Pendahuluan yang memuat : Latar Bajakéasalah,
Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitianaik&ustaka, Kerangka
Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembaha

Bab Kedua: Permasalahan pendidikan karakter yanguae: Sistem
pendidikan karakter yang meliputi pengertian peikdid karakter, dasar
pendidikan karakter, tujuan pendidikan karaktertade pendidikan karakter.
Dan pendidikan karakter pada anak—anak.

Bab Ketiga: Pemikiran al-Ghazali tentang pendidikamakter pada
anak-anak yang meliputi: Riwayat Hidup al-Ghaz#&ansep al-Ghazali
tentang Pendidikan karakter pada anak-anak.

Bab Keempat: Analisis Pemikiran al-Ghazali tentapgndidikan
karakter serta nilai — nilai pendidikan akhlak diain kitab Ayyuhal Walad,

23 Consuelo G. Sevilla, DkkPengantar Metode Penelitiafjakarat: Ul Press, 1993),

him. 71

60

24 sudarto,Metodologi Penelitian Filsafat(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him.
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dan implikasinya terhadap pendidikan Islam.
Bab Kelima: Penutup yang memuat : Kesimpulan, Sassan dan

Penutup.
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